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Program Penandaan Burung Cincin Tempat Asal (Penabur Cinta) 

 PT Pertamina Hulu Energi - West Madura Offshore memiliki komitmen dalam 
melakukan upaya melestarikan burung dan habitatnya sehingga indeks keanekaragaman 
hayati naik menjadi 3,27 di tahun 2020. Melalui program Penandaan Burung Cincin 
Tempat Asal “ Penabur Cinta” ini juga didapatkan total 183 ekor tangkapan burung 
diantaranya ada jenis burung mingran, burung endemik serta burung dilindungi baik 
secara global/internasional (Red List IUCN) maupun perlindungan sesuai peraturan 
nasional yang berlaku (PP No. 7 Tahun 1999, Permen LH No. 92 tahun 2018, Permen 
LH No. 106 tahun 2018) 

Metode Penandaan Burung Cincin Tempat Asal  “Penabur Cinta” adalah metode untuk 

menangkap burung dengan penandaan cincin berkode khusus serta bendera warna 
untuk burung migran dan burung penetap. Program ini juga melakukan pengukuran 
morfologi (morfometri) pada burung yang ditangkap dan data penunjang lain seperti: jenis 
spesies, jumlah Individu, status perlindungan (Indonesia/ Internasional), jenis 
migran/penetap, jenis kelamin, retrap, brood patch, tingkat usia, kondisi bulu dan fault 
bar. Dengan banyaknya data yang didapat  maka akan meningkatkan akurasi penilaian 
kualitas habitat burung dari 25,7% menjadi 99.8%. Inovasi telah membantu PHEWMO 
untuk melihat bukti nyata pengelolaan kualitas lingkungan di wilayah kerja PHEWMO. 
Inovasi ini telah mendapat Best Environtment Innovation of the Year  in Biodiversity 
Conservation Pertamina Hulu Energi 2020 dan platinum award di ajang Annual Pertamina 
Quality Award 2021.  

 

1. Permasalahan Awal 
 
Keberhasilan pengelolaan lingkungan memerlukan bukti indikator yang terukur yaitu 
dengan melihat komunitas burung dalam piramida makanan. Permasalahannya 
adalah belum adanya metode/standar dalam menilai kualitas habitat burung yang 
berdampak pada akurasi penilaian hasil pemantauan lingkungan. Hal tersebut juga 
berpotensi berdampak pada perekonomian  masyarakat yang mata pencahariannya 
diperoleh dari lingkungan sekitar Desa Labuhan (area sensitif).  Dampak inilah yang 
menjadi tantangan PHE WMO untuk melakukan pengelolaan yang lebih untuk 
membuktikan indikator lingkungan yang baik dan terukur. 
 
Pertimbangan lain yang dihadapi PHEWMO antara lain: 

1. Area operasi PHE WMO berada di area sensitif (area konservasi mangrove, 
area tangkapan ikan dan perkampungan nelayan) berdasarkan kajian indeks 
kepekaan lingkungan 

2. PHE WMO wajib mematuhi dan melaksanakan pengelolaan dan perlindungan 
lingkungan hidup berdasarkan UU NO 32 Tahun 2009  



3. Pemantauan lingkungan saat ini hanya dilakukan pada aspek abiotic (air,emisi 
dan ambient)  dan metode perhitungan indeks keanekaragaman hayati dinilai 
kurang menggambarkan kondisi habitat di lingkungan PHEWMO 

4. Dalam upaya peningkatan kinerja HSSE untuk mendukung keberhasilan 
pengeloaan lingkungan memerlukan bukti  indikator yang terukur . Komunitas 
burung sebagai konsumen di semua level piramida makanan dapat dijadikan 
indicator kesesuaian pengelolaan lingkungan perusahaan  

5. Belum ada metode penilaian kualitas habitat burung yang akurat 

 

 
Gambar 1. Fishbone diagram 

 
2. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi 

 

Pengembangan program inovasi Penabur Cinta berasal dari perusahaan sendiri 
dimana ide program inovasi ini muncul dari konsep Empathy Map yang digali 
berdasarkan kebutuhan perusahaan untuk melihat indikator nyata keberhasilan 
pengelolaan lingkungan dan deteksi awal bila ada potensi dini kerusakan lingkungan 
di wilayah operasi kerja perusahaan dengan biaya yang murah dan penggunaan 
teknologi yang minimalis. 

 



Think & Feel 
1. Kekhawatiran perusahaan untuk biaya dan sumber daya tambahan yang besar 

saat membangun system deteksi kerusakan lingkungan dini  
2. Perusahaan sudah melakukan pengelolaan lingkungan namun tidak bisa 

memperoleh bukti keberhasilan pengelolaan lingkungan yang nyata (evident 
based) 

3. Prioritas perusahaan adalah melakukan pengelolaan lingkungan dan patuh pada 
regulasi namun dengan biaya operasi yang rendah 

4. Mimpi perusahaan adalah mengelola lingkungan dengan biaya kecil namun 
berdampak besar pada stakeholder 
 

Hear 
1. Keberhasilan pengelolaan lingkungan yang diapresiasi oleh Pemerintah dan 

disampaikan terbuka ke masyarakat mempengaruhi kepercayaan diri perusahaan  
dan daya saing organisasi 
 

See  
1. Pekerja perusahaan lebih fokus pada pekerjaan terkait operasional dan core value 

organisasi 
 

Say and Do 
1. Perusahaan akan berupaya optimal patuh pada regulasi dan peraturan lingkungan 

hidup  
2. Hasil pencapaian pengelolaan lingkungan  perusahaan dapat dilihat dan dirasakan 

dari perilaku pekerja dan program kerja yang mendukung     
 
Pain 

1. Biaya yang perlu disiapkan dalam membuat system deteksi kerusakan lingkungan 
dini dengan teknologi canggih seperti biosensor 

2. Biaya perawatan peralatan & biaya operasional  akan bertambah dengan instalasi 
baru system deteksi biosensor 

3. Keterbatasan sumber daya di perusahaan untuk kegiatan non value added  
 

      Gain 
1. Keberhasilan pengelolaan lingkungan akan merefleksikan komitmen perusahaan 

dalam  beroperasi  
2. Dukungan stakeholder bila program berhasil diterapkan 
 
Dari 6 poin empaty map diatas maka masalah pentingnya memiliki bukti indikator 
keberhasilan pengelolaan lingkungan dengan menggunakan komunitas burung 
dalam piramida makanan dapat dijadikan alternatif solusi untuk pengelolaan 
lingkungan yang terukur (evident based).  
 



 
 
 

3. Perubahan yang dilakukan dari Sistem Lama 
  
PT PHEWMO melakukan inovasi program Penandaan Burung Cincin Tempat Asal  
“Penabur Cinta”. Penabur Cinta adalah metode “Penandaan Burung Cincin Tempat 

Asal”  dengan tahapan menangkap – menandai – mengidentifikasi – melepas kembali 
ke alam yang menghasilkan 11 parameter penilaian untuk perhitungan Rumus 
Akurasi Peniliaian Habitat Burung (APHB). Rumus ini berhasil kami ciptakan dan 
belum pernah ada sebelumnya baik dalam skala nasional maupun internasional. 
Dalam best practice pemantauan burung maksimal hanya mendapatkan 2 
parameter, namun dengan metode penabur cinta bisa dilihat pendekatan dari 11 
parameter yang membuat hasilnya menjadi sangat akurat. Program Penandaan 
Burung Cincin Tempat Asal  “Penabur Cinta” telah surat pencatatan ciptaan dari 

Kementrian Hukum dan HAM Republik Indonesia dengan No EC00202036899 
(Lampiran 1) 
 
a. Perubahan Sub-Sistem dari Program Inovasi 

  
Program Penabur Cinta  berdampak pada perubahan Sub-Sistem dimana 
ditemukan metode perhitungan tingkat keakurasian habitat burung (APHB) yang 
lebih mampu menggambarkan korelasi langsung antara burung dan habitatnya 
sehingga dapat diketahui keberhasilan pengelolaan lingkungan. Program ini 
telah diakui dan divalidasi oleh pihak eksternal yaitu dari Yayasan EKSAI (Ekologi 
Alam Satwa Liar Indonesia) dan BBKSDA (Balai Besar Konservasi Sumber Daya 
Alam) tentang implementasi pelaksanaan program Penabur Cinta, 11 Parameter 
Penilaian serta rumus yang digunakan dalam inovasi ini. (Lampiran 2 dan 
Lampiran 3) 
Perubahan ini membuat menyebabkan perubahan alur proses pemantauan 
keanekaragaman hayati yang dilakukan oleh perusahaan sebagai berikut : 

  



PERBANDINGAN PROGRAM SEBELUM DAN SESUDAH INOVASI : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
  

Pengelolaan Lingkungan 

(Pemantauan Kehati) 

Penghitungan indeks 

keanekaragaman hayati 

Perhitungan indeks 

keanaekaragaman hayati hanya 

membutuhkan 2 parameter saja 

(jenis fauna dan jumlah fauna) 

Terjadi banyak bias karena : 

1. Banyak data double karena fauna teramati 

beberapa kali 

2. Terdapat spesies - spesies yang sifatnya 

pemalu atau sensitif terhadap keberadaan 

manusia tidak bisa terdeteksi saat 

pengamatan 

sehingga tidak bisa menggambarkan korelasi 

habitat  atau lingkungan di sekitar sudah baik atau 

belum pengelolaannya 

Akurasi penilaian kualitas habitat 

rendah dan kurang ada bukti ilmiah 

yang kuat bahwa pengeloaan 

lingkungan sudah baik 

Pengelolaan Lingkungan 

(Pemantauan Kehati) 

 

Penghitungan indeks 

keanekaragaman hayati 

 

Penyempurnaan data – data yang 

dapat diambil dari spesies burung yang 

ditemukan menjadi 11 parameter 

penilaian (ada di rumus APHB) 

PENABUR 

CINTA 

SESUDAH INOVASI SEBELUM INOVASI 

Penurunan bias data karena beberapa hal berikut : 

1. Setiap individu burung dari suatu spesies ditandai 

dengan cincin berkode khusus sehingga tidak ada 

double data 

2. Mendapatkan spesies burung yang bersifat 

pemalu dan sensitif terhadap keberadaan 

manusia karena pengambilan data tidak dengan 

pengamatan namun memasang jaring (mist net) 

3. Dari 11 parameter yang bisa diperoleh, dapat 

menggambarkan korelasi habitat/lingkungan 

dengan burung yang didapatkan (Nilai APHB) 

Akurasi penilaian kualitas habitat menjadi tinggi, data yang 

didaptkan semakin banyak dan terdapat bukti ilmiah yang 

kuat bahwa pengeloaan lingkungan sudah baik 



 
i.Kondisi sebelum adanya program:  
Sebelum adanya program Penabur Cinta, pendekatan keberhasilan pengelolaan 
lingkungan hanya dilihat dari penilaian indeks keanekaragaman hayati serta 
pemantauan aspek abiotik (air,emisi dan ambient). Namun dengan dua hal 
tersebut belum bisa menggambarkan kondisi habitat yang ada di sekitarnya 
khususnya indeks keanekaragaman hayati karena parameter yang didapatkan 
sedikit (hanya terdiri dari 2 parameter yaitu nama spesies dan jumlah spesies). 

  

ii. Kondisi setelah adanya program:  
Setelah implementasi program Penabur Cinta, menyempurnakan data yang 
tidak didapatkan dalam indeks keanekaragaman hayati dan pemantauan 
aspek abiotik. Keuntungan lain yang didapat selain penyempurnaan data 
lingkungan juga diperoleh keuntungan sperti dibawah : 
1. Metode ini dapat digunakan untuk mendapatkan burung yang sifatnya 

sensitif dan pemalu terhadap manusia yang sulit dijumpai dalam 
pengamatan burung (bird watching), karena tidak hanya diamati dengan 
teropong namun dilakukan juga penangkapan burung dengan 
menggunakan jaring khusus (mist net) yang tidak melukai burung saat 
penangkapan dan dilakukan oleh orang yang memiliki ijin penagkapan 
burung yang dikeluarkan oleh IBBS (Indonesia Bird banding Scheme)  
LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) 

2. Parameter yang didapatkan lebih banyak yaitu 11 parameter yang dapat 
menggambarkan kondisi habita secara keseluruhan. Karena tidak hanya 
mengamati burung dengan teropong namun juga memegang burung 
dengan tangan langsung untuk dianalisa kondisi burung nya. Dengan 
adalanya analisa yang lebih komperhensif terhadap kondisi burung yang 
tertangkap, dapat dilihat korelasi antara kesehatan lingkungan dan 
burung yang ditangkap. Kemudian dihitung melalui rumus APHB 
(terdapat pada point 4 tentang gambaran skematis/visual inovasi di 
bawah) untuk melihat tingkat keakurasian data yang diperoleh. Berikut ini 
adalah 11 parameter penilaiannya : 

Parameter Apa Saja Yang 
Dilihat/Diukur Cara Mendapatkan Fungsi terkait kualitas 

habitat burung 

Nama 
Spesies 
(A) 

Ciri morfologi 
burung secara 
spesifik 

Melihat ciri morfologi 
khusus yang 
menunjukkan jenis 
burung tertentu yang 
spesifik 

Mengetahui nama spesies 
burung, bisa juga diakitkan 
dengan key species 
indicator (misal Raja 
udang untuk indikator 
kualitas perairan) 



Parameter Apa Saja Yang 
Dilihat/Diukur Cara Mendapatkan Fungsi terkait kualitas 

habitat burung 

Status 
Perlindung
an (B) 

Jenis burung 
termasuk 
kedalam daftar 
jenis yang 
dilindungi dalam 
UU dan atau 
termasuk 
kedalam IUCN 
Red List dan 
CITES. 

Melihat jenis burung 
termasuk dalam list 
perlindungan atau 
tidak 

Apabila ditemukan burung 
endemik atau yang 
dilinndungi 
mengindikasikan di 
lingkunga n tersebut masih 
sesuai dengan daya 
dukung lingkungan 
(makanan, keamanan,dll) 

Migran / 
Penatap 
(C) 

Dilihat dari jenis 
burung, apakah 
termasuk burung 
bermigrasi atau 
penetap 

Menyesuaikan 
dengan data di 
literatur 

Apabila burung tersebut 
migran berarti kondisi 
habitat tersebut cocok 
untuk persinggahan 
burung migran, apabila 
burung tersebut penetap 
berarti kondisi habitat 
tersebut memiliki daya 
dukung yang baik 
(ketersediaan makan dan 
tempat berbiak) bagi 
spesies tersebut. 

Jumlah 
Individu 
(D) 

Kelimphan jenis 
burung 

Dengan melakukan 
Mist Net 

Semakin banyak dan 
beragam burung yang 
tertangkap maka semakin 
baik kualitas habitat 
tersebut dan semakin 
sedikit ancaman yang ada 
bagi spesies tersebut. 

Jenis 
Kelamin 
(E) 

Jenis jantan dan 
betina 

Perbedaan warna 
bulu, ukuran tubuh,  

Mengetahui sex ratio yang 
nanti dihubungkan dengan 
jenis burung itu monogami 
dll 

Retrap 
(F) 

Morfometri / Kode 
cincin 

Dengan dilakukan 
Mist Net  

Mengetahui Daerah 
jelajah burung yang sudah 
ditangkap dan ditandai 

Brood 
Patch 
(G) 

Kerut dan 
sedikitnya bulu 
pada bagian perut 

Membuka atau 
meniup bulu bagian 
perut 

Mengetahui apakah 
burung tersebut sedang 
dalam masa mengerami 
telur / bersarang 

Tingkat 
Usia 
(H) 

Tingkatan usia 
(Juvenile,Immatu
re,Adult) 

Dilihat dari adanya 
bulu pin, corak warna 
bulu, dan sisik pada 
kaki. Bisa juga cincin 
yang telah dipasang 

Untuk mengetahui berapa 
lama burung tersbut 
bertahan di habitat 
tersebut 

Morfometri 
(I) 

WL (Wing length), 
TL (Tail Length), 
dll tlg ditersukan 
dan dilengkapi 

Mengukur dengan 
penggaris dan caliper 

Untuk mengetahui ciri-ciri 
fisik laiinya bisa terjadi 
suatu anomali seperti 
kecacatan dll 

Kondisi 
Bulu 
(J) 

Moult Score / 
Angka perubahan 
bulu primer pada 
sayap 

Menghitung jumlah 
bulu yang masih baru 
atau sudah kusam. 

Mengetahui burung 
tersbut apakah dalam 
kondisi / fase dalam 
dewasa atau remaja. 



Parameter Apa Saja Yang 
Dilihat/Diukur Cara Mendapatkan Fungsi terkait kualitas 

habitat burung 
Melihat anomali pada 
bulu 

Mengetahui adanya 
anomali pada bulu 
(parasit, jamur dll) 

Fault Bar 
(K) 

Salah lintang 
pada bulu 
ekor/sayap 

Melihat garis (salah 
lintang) yang ada di 
bulu ekor 

Indikasi adanya 
kerusakan/perubahan 
lingkungan 

Tabel 11 parameter pengambilan data yang berkaitan dengan kondisi lingkungan 
*Data yang lengkap dapat dilihat pada Lampiran 4 

Pada implementasi program Penabur Cinta juga dilakukan industrial symbiosis 
melalui kerjasama dengan Yayasan EKSAI (Ekologi Alam Satwa Liar Indonesia) 
dan BBKSDA (Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam) dalam 
pelaksanaannya dan terbukti sudah divalidasi kedua lembaga tersebut bahwa 
metode ini memang bisa dilakukan dan diimplementasikan di Indonesia (hasil 
validasi Yayasan EKSAI dan BBKSDA pada Lampiran 2 dan Lampiran 3). Selain 
itu, program penabur cinta juga mendapatkan penghargaan dari Pertamina Hulu 
Energi (PHE) pada bidang biodiversity conservation sebagai Best Environment 
Innovation Of The Year, Platinum Award  dan juga best third  innovation forum 
Upstream Improvement and Innovation Award (UIIA) Tahun 2021 (Lampiran 5) 

Pada implementasi program Penabur Cinta juga dilakukan product sharing 
melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat yaitu dengan melakukan sharing 
knowledge berupa pelatihan kepada masyarakat khususnya Pokdarwis Payung 
Kuning tentang teknik survey dan identifikasi burung yang dapat memberikan 
keuntungan bagi masyarakat berupa ilmu baru yang dapat diaplikasikan oleh 
masyarakat sekitar Desa Labuhan yang merupakan Desa Eduwisata yang sudah 
terbentuk Kelompok berupa Pokdarwis Payung Kuning yang merupakan binaan 
PHE WMO dan telah disahkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata SK Nomor 
188.45/398.1/422.116/2019 (Lampiran 9) . Sehingga terdapat paket wisata baru 
yaitu wisata tentang burung dengan pemandu wisata (guide) adalah dari orang – 
orang yang sudah mendapatkan pelatihan tersebut yang mampu menambah 
keuntungan masyarakat Desa Labuhan sebesar Rp 59. 440.000 ,- di tahun 2021 
(Lampiran 6) 

  
Pelatihan Teknik Survey Dan Identifikasi Burung dengan Masyarakat (Pokdarwis Payung 

Kuning, Desa Labuhan) 



 
 

Pemandu wisata tidak hanya bisa menjelaskan tentang jenis burung – burung 
yang ada saja namun bisa menjelaskan terkait burung – burung yang bisa 
dijadikan bioindikator lingkungan, peranan burung bagi lingkungan, serta 
bagaimana suatu lingkungan itu dapat dilihat kondisinya dari adanya suatu jenis 
burung. Selain itu masyarakat juga lebih menjaga kondisi lingkungan karena 
dengan lingkungan terjaga selain keuntungan langsung yang diperoleh 
masyarakat di daerah tersebut adalah nelayan juga akan semakin banyak 
wisatawan berkunjung. 

 
Kunjungan Wisatawan dengan Paket Wisata Pengamatan Burung dan Habitatnya 

 
Selain itu, program inovasi Penabur Cinta juga berkontribusi dalam 

sustainable city melalui pembangunan berkelanjutan yang berintegrasi dengan 
aspek lingkungan, ekonomi dan sosial. Hal ini diwujudkan dalam terbentuknya 
kawasan eduwisata mangrove yang dikelola oleh Kelompok Pokdarwis Payung 
Kuning, Desa Labuhan. Selain itu, juga berkontribusi terhadap capaian 
Sustainable Development Goals (SDGs) sesuai dengan tujuan SDGs no. 8 yaitu 
Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi dan indikator jumlah tenaga kerja 
pariwisata untuk mencapai sasaran nasional RPJMN 2020-2024. Program 
Penabur Cinta mampu memberikan kontribusi capaian nasional sebesar 0,001% 
pada tahun 2020 atau setara dengan 145 capaian dari 13.000.000 target. Untuk 
indikator SDGs terkait lingkungan adalah no.15 yaitu Ekosistem Darat terkait TSL 
(Tumbuhan Satwa Liar) yang dilindungi. Salah satu jenis spesies dilindungi yang 
ditemukan adalah Kacamata Jawa (Zosterops flavus) yang dalam kategori Redlist 
IUCN adalah Endangered (terancam punah) dengan capaian program Nasional 
0.04 % pada tahun 2020 dari target capaian adalah 25 spesies. 
 

b. Dampak Lingkungan dari Program Inovasi 
Dampak lingkungan yang dihasilkan adalah berupa kenaikan indeks 

keanekaragaman hayati fauna khususnya burung (avifauna) pada tahun 2020 
adalah 3,256 . Hingga tahun 2021 dengan adanya inovasi ini juga diperoleh 183 
ekor tangkapan burung dengan informasi yang menarik sebagai berikut: 

• Burung migran sejumlah 12 ekor (dari total 5 spesies yang ditemukan) 



• Burung endemik sejumlah 10 ekor (dari total 2 spesies yang 
ditemukan) 

• Burung dilindungi sejumlah 51 ekor burung  
• Sisanya adalah burung lain nya (burung penetap) total 183 ekor burung 

Perhitungan nilai absolut dan penghematan anggaran program inovasi adalah 
sebagai berikut: 
 

i. Perhitungan hasil absolut  
 

Nilai Absolut Tahun 2020 Tahun2021 Satuan  Nama Spesies 

Burung Migran 2 10 Ekor 

Merops philippinus 
Numenius phaeopus 
Tringa totanus 
Actitis hypoleucos 
Todirhamphus sanctus 

Burung Endemik 4 6 Ekor 
Zosterops flavus 
Orthotomus sepium 

Burung Dilindungi 31 20 Ekor 

Alcedo meninting 
Rhipidura javanica 
Alcedo coerulescens 
Cinnyris jugularis 
Anthreptes malacensis 
Halcyon chloris 
Numenius phaeopus 
Tringa totanus 
Todirhamphus chloris 

Total Tangkapan 100 83 Ekor 

Alcedo meninting 

Caprimulgus capinis  

Collocalia linchi 

Dendrocopus macei 

Geopelia striata 

Gerygon sulphurea 

Lonchura leucogastroides 

Orthotomus sepium  

Orthotomus sutorius 

Phaenicophaeus curvirostris 

Pygnonotus goiavier 

Rhipidura javanica 

Tuenix suscitator 

Alcedo coerulescens 

Butorides striata 

Cinnyris jugularis 



Dicaeum trochileum 

Lalage nigra 

Zosterops flavus 

Todirhamphus sanctus 

Pycnonotus plumosus 

Acrocephalus orientalis 

Merops philippinus 

Pycnonotus aurigaster 

Gerygone sulphurea 

Orthotomus ruficeps 

Prinia inornata 

Anthreptes malacensis 

Dendrocopos macei 

Orthotomus sepium 

Halcyon chloris 

Numenius phaeopus 

Tringa totanus 

Actitis hypoleucos 

Coprimulgus affinis 

Colocalia linchi 

Geopilia striata 

Todirhamphus chloris 

Cholocalia linchi 

Geopalia striata 

Pycnonotus goiavier 

Stachyris melanothorax 

Nilai APHB 96,1 99,8 Persen (%)   

 
Selain itu, dengan jumlah total 183 ekor tangkapan burung didapatkan spesies – 
spesies baru yang sebelumnya belum pernah ditemukan dari monitoring 
keanekaragaman hayati terutama burung – burung bermigrasi seperti Merops 
philippinus dan burung endemik seperti Zosterops flavus. Kedua jenis burung ini 
dari tahun 2016 – 2019 belum pernah tercatat ditemukan, namun dengan metode 
Penabur Cinta berhasil ditangkap. Berikut ini adalah hasil monitoring 
keanekaragaman hayati PHE WMO dari tahun 2016 – 2021, terlihat kedua spesies 
di atas masih belum pernah ditemui sejak 2017 – 2019. Terlihat juga ada spesies 
yang baru juga yaitu Numenius madagaskariensis dan Ixobrychus cinnamomeus, 
kedua spesies tersebut teramati walaupun tidak tertangkap melalui metode 
Penabur Cinta. 
 
Dengan 11 parameter yang didapat pada saat melaksanakan motode ini membuat 
data yang didapat lebih lengkap dan lebih mampu untuk menggambarkan kondisi 
habitat yang ada di sekitar lokasi studi. Karena setiap parameter yang didapatkan 



memiliki korelasi langsung dengan lingkungannya (lihat pada Tabel 11 parameter 
pengambilan data yang berkaitan dengan kondisi lingkungan di bagian ii.Kondisi setelah 
adanya program). Selain itu data tersebut pun dapat diakses secara online dan 
bersifat data live yang dapat diakses pada website penabur cinta 
https://penaburcinta.id/login 
 

 
Tabel Perbandingan Hasil Monitoring Burung 2016 - 2021 

 
ii. Perhitungan hasil penghematan 

 
Penghematan yang didapatkan adalah terkait biaya (man power dan waktu) untuk 
melaksanakan sampling dan monitoring keanekaragaman hayati. Sebelumnya, 

I.16 II.16 I.17 II.17 I.18 II.18 I.19 II.19 I.20 II.20 I.21

1 Gerygone sulphurea Remetuk laut Acanthizidae + + + + + + + + + + +

2 Haliaeetus leucogaster Elang-laut perut-putih Accipitridae + 0 0 0 0 + 0 0 0 0 0

3 Haliastur indus Elang bondol Accipitridae + + 0 + + + + + + 0 +

4 Acrocephalus stentoreus Kerakbasi ramai Acrocephalidae 0 0 0 + 0 0 + 0 + + 0

5 Aegithina tiphia Cipoh kacat Aegithinidae + + + + + + + + + + +

6 Alcedo coerulescens Raja-udang biru Alcedinidae + + + + + + + + + + +

7 Todirhampus chloris Cekakak sungai Alcedinidae + + + + + + + + + + +

8 Halcyon cyanoventris Cekakak Jawa Alcedinidae + 0 + + + + + + + + 0

9 Todirhampus chloris Cekakak Australia Alcedinidae 0 + + + + + + + + + +

10 Anas gibberifrons Itik benjut Anatidae 0 0 0 0 0 0 + 0 0 + 0

11 Dendrocygna javanica Belibis polos Anatidae + + + 0 + 0 + 0 0 0 0

12 Apus nipalensis Kapinis rumah Apodidae + + + + + + + + + 0 +

13 Collocalia  linchi Walet linci Apodidae + + + + + + + + + + +

14 Collocalia maxima Walet sarang-hitam Apodidae 0 0 + 0 + 0 0 0 0 0 0

15 Ardea alba Cangak besar Ardeidae + + + + + + + + + + +

16 Ardea cinerea Cangak abu Ardeidae + + + + + + + + + 0 +

17 Ardea purpurea Cangak merah Ardeidae + 0 + 0 0 + + + + + +

18 Ardeola speciosa Blekok sawah Ardeidae + + + + + + + + + + +

19 Bubulcus ibis Kuntul kerbau Ardeidae 0 + 0 + 0 0 0 + + + 0

20 Butorides striata Kokokan laut Ardeidae + + + + + + + + + + +

21 Egretta garzetta Kuntul kecil Ardeidae + + + + + + + + + + +

22 Egretta intermedia Kuntul perak Ardeidae + + 0 + 0 0 + + + + +

23 Egretta sacra Kuntul karang Ardeidae 0 0 0 0 + 0 0 0 + 0 0

24 Ixobrychus flavicollis Bambangan hitam Ardeidae 0 0 0 0 + 0 0 0 0 0 0

25 Ixobrychus sinensis Bambangan kuning Ardeidae + + 0 0 + + + + 0 + +

26 Ixobrychus cinnamomeus Bambangan merah Ardeidae 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 +

27 Nycticorax nycticorax Kowak-malam abu Ardeidae + + + + 0 + 0 + + + +

28 Artamus leucorhynchus Kekep babi Artamidae + + + + + + + + + + +

29 Lalage nigra Kapasan kemiri Campephagidae + + + + + + + + + + +

30 Lalage sueurii Kapasan sayap-putih Campephagidae 0 0 0 + + 0 + 0 0 0 0

31 Pericrocotus cinnamomeus Sepah kecil Campephagidae 0 0 + + + 0 0 0 + 0 +

32 Caprimulgus affinis Cabak kota Caprimulgidae + + + + + + + 0 + + +

33 Charadrius alexandrinus Cerek tilil Charadriidae + 0 0 + + 0 0 0 0 0 0

34 Charadrius javanicus Cerek Jawa Charadriidae + + + + + + + + + + +

35 Charadrius leschenaultii Cerek pasir besar Charadriidae 0 + 0 + 0 0 0 + 0 0 0

36 Charadrius mongolus Cerek-pasir Mongolia Charadriidae 0 + 0 0 0 0 0 0 0 0 0

37 Pluvialis fulva Cerek kernyut Charadriidae 0 + 0 + 0 + 0 0 0 0 0

38 Pluvialis squatarola Cerek besar Charadriidae 0 0 0 + 0 + 0 + 0 0 0

39 Orthotomus sutorius Cinenen pisang Cisticolidae + + + + + + + + + + +

40 Prinia flaviventris Perenjak rawa Cisticolidae + 0 + + + + + + + + +

41 Prinia inornata Perenjak padi Cisticolidae + + + + + + + + + + +

42 Columba livia Merpati batu Columbidae 0 + + + + + + + + + 0

43 Geopelia striata Perkukut Jawa Columbidae + + + + + + + + + + +

44 Streptopelia bitorquata Dederuk Jawa Columbidae + + + + + + 0 0 0 0 0

45 Streptopelia chinensis Tekukur biasa Columbidae + + + + + + + + + + +

46 Treron vernans Punai gading Columbidae 0 0 + + + + + + + + +

47 Corvus macrorhynchos Gagak kampung Corvidae 0 0 0 0 0 0 + 0 0 0 0

48 Cacomantis merulinus Wiwik kelabu Cuculidae + 0 + + + + + + + + +

49 Centropus bengalensis Bubut alang-alang Cuculidae 0 0 0 0 0 0 0 0 + 0 +

50 Dicaeum trochileum Cabai Jawa Dicaeidae + + + + + + + + + + +

51 Lonchura leucogastroides Bondol Jawa Estrildidae + + + + + + + + + 0 +

52 Lonchura maja Bondol haji Estrildidae 0 + + + + + + + + + +

53 Lonchura punctulata Bondol Peking Estrildidae + + + + + + + + + + +

54 Fregata ariel Cikalang kecil Fregatidae 0 0 0 + 0 0 0 0 0 0 0

55 Hirundo rustica Layang-layang api Hirundinidae 0 + 0 + 0 + 0 + 0 0 +

56 Hirundo tahitica Layang-layang batu Hirundinidae + + + + + + + + + + +

57 Lanius schach Bentet kelabu Laniidae 0 0 + + + 0 0 0 0 0 0

58 Chlidonias hybridus Dara-laut kumis Laridae 0 + + + 0 0 + + + + +

59 Chlidonias leucopterus Dara-laut sayap-putih Laridae + + 0 0 0 + + + + + 0

60 Sterna albifrons Dara-laut kecil Laridae + + 0 + + + + + + + +

61 Sterna bergii Dara-laut jambul Laridae + + 0 + 0 + 0 0 0 0 0

62 Sterna hirundo Dara-laut biasa Laridae + + + + + + + + + + +

63 Merops leschenaulti Kirik-kirik senja Meropidae + 0 0 + + + + + + + +

64 Merops philippinus Kirik-kirik laut Meropidae + 0 0 0 0 0 0 + 0 0 0

65 Ficedula westermanni Sikatan belang Muscicapidae 0 0 0 + 0 0 0 0 0 0 0

66 Cinnyris jugularis Burung-madu sriganti Nectariniidae + + + + + + + + + + +

67 Pachycephala grisola Kancilan bakau Pachycephalidae + 0 0 0 + 0 0 0 + 0 0

68 Passer montanus Burung-gereja Erasia Passeridae + + + + + + 0 + + + +

69 Phalacrocorax sulcirostris Pecuk-padi kecil Phalacrocoracidae 0 0 + + + 0 + + + + 0

70 Dendrocopos analis Caladi ulam Picidae + 0 0 + + + + + + + +

71 Picoides moluccensis Caladi tilik Picidae 0 0 0 0 0 + + + + + +

72 Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang Pycnonotidae + + + + + + + + + + +

73 Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk Pycnonotidae + + + + + + + + + + +

74 Amaurornis phoenicurus Kareo padi Rallidae + + + + + + + + + + 0

75 Rhipidura javanica Kipasan belang Rhipiduridae + + + + + + + + + + +

76 Actitis hypoleucos Trinil pantai Scolopacidae + + + + + + + + + + +

77 Calidris ferruginea Kedidi golgol Scolopacidae 0 0 0 + 0 0 0 0 0 0 0

78 Calidris subminuta Kedidi jari-panjang Scolopacidae 0 0 0 + 0 0 0 0 0 0 0

79 Heteroscelus brevipes Trinil ekor-kelabu Scolopacidae 0 + 0 0 0 0 0 0 0 0 0

80 Numenius madagascariensis Gajahan timur Scolopacidae 0 0 0 0 0 0 0 0 + 0 +

81 Numenius minutus Gajahan kecil Scolopacidae 0 0 0 0 0 0 + 0 0 0 0

82 Numenius phaeopus Gajahan pengala Scolopacidae + + + + + + + + + + +

83 Tringa cinereus Trinil bedaran Scolopacidae 0 + 0 0 0 0 0 0 0 0 0

84 Tringa glareola Trinil semak Scolopacidae 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0

85 Tringa nebularia Trinil kaki-hijau Scolopacidae 0 + 0 0 0 0 0 0 0 0 0

86 Tringa stagnatilis Trinil rawa Scolopacidae 0 0 0 0 0 0 0 + 0 0 0

87 Tringa totanus Trinil kaki-merah Scolopacidae 0 + 0 + 0 + 0 + 0 0 0

88 Acridotheres javanicus Kerak kerbau Sturnidae + + + + + + + + + + +

89 Aplonis minor Perling kecil Sturnidae 0 + 0 0 0 0 0 0 0 0 0

90 Turnix suscitator Gemak loreng Turnicidae + + + + + + + + + + +

91 Zoosterops palpebrosus Kacamata biasa Zosteropidae + + 0 0 0 0 0 0 0 0 0

92 Zosterops flavus Kacamata Jawa Zosteropidae 0 0 0 0 0 0 0 0 + + +

Periode
No. Spesies Nama Indonesia Famili

https://penaburcinta.id/login


untuk analisa keanekaragaman hayati membutuhkan biaya Rp. 201.400.000 ,- 
(Lampiran 7) dalam jangka waktu kontrak 2 tahun. Sedangkan dengan Metode 
Penabur Cinta, hanya membutuhkan biaya Rp 78.500.000 dalam 2 tahun. 
Sehingga penghematannya adalah Rp 116.197.500,-.  

 

 
c. Nilai Tambah Program Inovasi 
Nilai tambah dari program inovasi ini adalah berupa perubahan rantai nilai karena 
PHE WMO sebagai pelopor dalam inovasi penabur Cinta di Indonesia dan sudah 
dilakukan pendaftaran Hak atas Kekayaan Intelektual (HAKI) dari Kemenkum HAM 
dengan sertifikat ciptaan No EC00202036899 (Lampiran 1) dan telah dilakukan 
pengajuan dalam pembuatan PATEN.  
 



 
 

Keuntungan yang diperoleh dari program ini pada perusahaan, yaitu dapat mengetahui 
keefektifan program lingkungan secara evident based dan apresiasi dari Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang mendorong Kawasan konservasi PHE WMO 
menjadi Calon Kawasan Ekosistem Esensial dan Situs Internasional RAMSAR (Lampiran 
8), Keuntungan untuk masyarakat adalah mampu menambah pengetahuan dan 
terciptanya lapangan pekerjaan terkait eduwisata (Taman Wisata Laut, Taman 
Pendidikan Mangrove, Tourguide tentang Burung, dll) di Desa Labuhan yang dikelola 
oleh Kelompok Pokdarwis Payung Kuning dengan penghasilan tahun 2021 sebesar Rp 
59.440.000,-. (Lampiran 6). Keuntungan untuk stakeholder lain (pihak ke-3 supplier, 



pemerintah, dll) adalah memperoleh citra positif dari pengelolaan lingkungan yang baik 
dan berkontribusi pada pencapaian SDG’s No. 8 dan, 15, RPJMN dan RPJMD. 

4. Gambaran Skematis atau Visual Program Inovasi 
 

 
 
TRAP : Inovasi ini dimulai dengan menentukan lokasi pemasangan jaring, dimana 
burung burung tersebut sering beraktifitas. Misalnya area mencari makan, bermain 
atau jalur lintasan terbangnya. Keunggulannya adalah tidak perlu berjalan jauh 
menyusuri semua wilayah yang ada 
 
BANDING : Melaksanakan penandaan burung dan hasil yang terjaring. 
Kelebihannya adalah dapat menangkap burung yang sifatnya pemalu atau sensitif 
terhadap keberadaan manusia. Karena personel akan bersembunyi dengan jarak 
yang cukup jauh dari tempat Mist Net dipasang. Kemudian memberi burung cincin 
berkode khusus. Dengan ini kemungkinan terjadinya “double data” sangatlah kecil, 

karena setiap individu burung memiliki kode cincin masing – masing 
 
IDENTIFY : Melakukan pengukuran dan pmeriksaan fisik burung. Karena tidak hanya 
melihat burung dari jarak jauh, kita dapat melakukan pemeriksaan fisik atau morfologi 
yang lengkap dengan 11 Parameter, yang mengindikasikan adanya korelasi dengan 
kondisi habitatnya sebagai berikut : 

A. Identifikasi Nama Spesies burung  
B. Status Perlindungan di Peraturan Nasional dan Internasional  
C. Penentuan jenis burung Migran atau Penetap   
D. Perhitungan Jumlah Individu burung  



E. Pemeriksaan Jenis Kelamin  
F. Re-trap yaitu penandaan burung yang sudah tertangkap kembali 
G. Pemeriksaan Brood Patch (bulu pada perut), sebagai tanda jika burung 

sedang mengerami telur.  
H. Menentukan Tingkatan Usia juvenile, immature dan adult.  
I. Melakukan Pengukuran Morfologi  
J. Memeriksa Kondisi Bulu normal atau tidak, serta melakukan moult score 

yaitu penilaian bulu primer pada sayap burung  
K. Fault Bar adalah garis melintang pada bulu burung. Menurut penelitian dan 

jurnal –jurnal ilmiah faul bar adalah tanda burung stress dan indikasi 
kerusakan lingkungan 

 
RELEASE : Burung yang sudah dilakukan pemeriksaan dilepas kembali ke alam 
untuk dipantau kembali pada periode pemantauan selanjutnya. 
 
ACCURATE : Menghitung akurasi data dari 11 parameter yang didapapatkan 
menggunakan rumus APHB (Akurasi Penilaian Habitat Burung) yang diciptakan 
sendiri oleh PHE WMO sebagai berikut :  
 

 

Rumus ini merupakan rumus yang dikembangkan oleh PHE WMO dengan menggunakan 
MCDM Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang merupakan suatu metode 
pengambilan keputusan untuk menetapkan solusi alternatif terbaik dari sejumlah solusi 
alternatif berdasarkan beberapa kriteria/parameter/atribut tertentu. Tujuan MCDM adalah 
memilih alternatif terbaik dari beberapa alternatif eksklusif yang saling menguntungkan 
atas dasar kinerja umum dalam bermacam kriteria (atau atribut) yang ditentukan oleh 
pengambil keputusan (Pramudhita, A. N., Suyono, H., & Yudaningtyas 2014).  
 



Setiap kriteria atau atribut mempunyai bobot yang menunjukkan tingkat pentingnya 
kriteria dalam proses pengambilan keputusan (YOON 1980). Metode yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah metode pembobotan berpasangan atau pairwise comparison 
yang merupakan bagian dari MCDM. Menurut Saaty, untuk berbagai persoalan, skala 1 
sampai 9 adalah skala terbaik untuk mengekspresikan pendapat. Nilai dan definisi 
pendapat kualitatif dari skala perbandingan Saaty bisa diukur menggunakan table seperti 
ditunjukkan pada table berikut. 
 

 
 

Dari setiap pairwise comparison yang dituangkan dalam matrix kemudian dicari 
eigenvectornya untuk mendapatkan prioritasnya. Untuk kemudian dilakukan tes 
konsistensinya, dimana konsistensi sendiri memiliki dua makna. Pertama adalah bahwa 
objek – objek yang serupa dapat dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan 
relevansi.  
 

Salah satu tipe pengambilan keputusan dalam MCDM yang digunakan untuk 
meciptakan rumus ini adalah melalui Analitycal Hierarchy Process (AHP) . AHP Adalah 
metode untuk memecahkan suatu situasi yang komplek tidak terstruktur kedalam 
beberapa komponen dalam susunan yang hirarki, dengan memberi nilai subjektif tentang 
pentingnya setiap variabel secara relatif, dan menetapkan variabel mana yang memiliki 
prioritas paling tinggi guna mempengaruhi hasil pada situasi tersebut. 

Proses pengambilan keputusan pada dasarnya adalah memilih suatu alternatif 
yang terbaik. Seperti melakukan penstrukturan persoalan, penentuan alternatif-alternatif, 
penenetapan nilai kemungkinan untuk variabel aleatori, penetap nilai, persyaratan 
preferensi terhadap waktu, dan spesifikasi atas resiko. Betapapun melebarnya alternatif 
yang dapat ditetapkan maupun terperincinya penjajagan nilai kemungkinan, keterbatasan 
yang tetap melingkupi adalah dasar pembandingan berbentuk suatu kriteria yang tunggal. 

Peralatan utama Analitycal Hierarchy Process (AHP) adalah memiliki sebuah hirarki 
fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu masalah 
kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan ke dalam kelomok-kelompoknya dan diatur 
menjadi suatu bentuk hirarki. 



Dari 11 parameter yang telah disebutkan di atas dilakukan input data perhitungan 
pairwise comparison nya dengan program HP calculator (https://bpmsg.com/ahp/) dan 
didaptkan hasil perhitungan sebagai berikut : 

 

Berikut ini adalah data – data yang berhasil didapatkan dalam implementasi program 
Penabur Cinta : 

  
Keterangan :  

• Tahun 2019 data didapatkan dari kegiatan pengamatan burung (bird watching) untuk 
menghitung indeks keanaekaragaman hayati (hanya mendapatkan maksimal 5 pameter 
penilaian) 

• Tahun 2020 data didapatkan setelah implementasi program penabur cinta (mendapatkan 11 
parameter yang lengkap) 

 

Q1-2019 Q2-2019 Q3-2019 Q4-2020 Q1-2021

Series1 14,80 14,80 25,70 96,10 99,80
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* Data absolut yang lengkap ada di Lampiran 4 

  



DAFTAR LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN 1 
Sertifikat Penandaan Ciptaan “Metode Penabur Cinta” dari Dirjen HAKI KEMENKUMHAM 

 

 

  



Lampiran 2 
Validasi Eksternal Metode Penabur Cinta oleh Yayasan EKSAI (Ekologi Alam Satwa Liar Indonesia) 

 

 

  



 

  



 

  



 

  



Lampiran 3 
Validasi Eksternal Metode Penabur Cinta oleh BBKSDA (Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam) 
Jawa Timur 
 

 

  



Lampiran 4 
Data Hasil Absolut Penabur Cinta 

 

 

 
 

Jantan Betina Juvenile Immature Adult

1 Alcedo meninting Dilindungi Penetap 2 1 1 - NBP 0 1 1 Dillakukan Normal NFB

2 Caprimulgus capinis Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - NBP 0 0 1 Dillakukan Normal NFB

3 Collocalia linchi Tidak Dilindungi Penetap 3 2 1 - NBP 0 1 2 Dillakukan Normal NFB

4 Dendrocopus macei Tidak Dilindungi Penetap 3 2 1 - NBP 0 2 1 Dillakukan Normal NFB

5 Geopelia striata Tidak Dilindungi Penetap 8 5 3 - 1 1 4 3 Dillakukan Normal 2

6 Gerygon sulphurea Tidak Dilindungi Penetap 8 4 4 - NBP 0 2 6 Dillakukan Normal NFB

7
Lonchura 

leucogastroides
Tidak Dilindungi Penetap 8 4 4 - NBP 1 2 5 Dillakukan Normal NFB

8 Orthotomus sepium Tidak Dilindungi Penetap (Endemik) 1 1 0 - NBP 0 1 0 Dillakukan Normal NFB

9 Orthotomus sutorius Tidak Dilindungi Penetap 6 5 1 - NBP 0 4 2 Dillakukan Normal 2

10
Phaenicophaeus 

curvirostris
Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - 1 0 0 1 Dillakukan Normal NFB

11 Pygnonotus goiavier Tidak Dilindungi Penetap 3 3 0 - NBP 0 0 3 Dillakukan Normal NFB

12 Rhipidura javanica Dilindungi Penetap 8 5 3 - NBP 0 5 3 Dillakukan Normal FB 3

13 Tuenix suscitator Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - NBP 0 1 0 Dillakukan Normal NFB

14 Alcedo coerulescens Dilindungi Penetap 2 2 0 - NBP 0 2 0 Dillakukan Normal NFB

15 Butorides striata Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - NBP 1 0 0 Dillakukan Normal NFB

16 Cinnyris jugularis Dilindungi Penetap 7 5 2 - NBP 0 6 1 Dillakukan Normal NFB

17 Dicaeum trochileum Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - NBP 1 0 0 Dillakukan Normal NFB

18 Lalage nigra Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - NBP 1 0 0 Dillakukan Normal 1

19 Zosterops flavus Dilindungi Penetap (Endemik) 3 3 0 - NBP 0 0 3 Dillakukan Normal NFB

20 Todirhamphus sanctus Dilindungi Migran 1 1 0 - NBP 0 0 1 Dillakukan Normal NFB

21 Pycnonotus plumosus Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - NBP 0 1 0 Dillakukan Normal NFB

22 Acrocephalus orientalis Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - NBP 0 0 1 Dillakukan Normal NFB

23 Merops philippinus Tidak Dilindungi Migran 1 0 1 - NBP 0 0 1 Dillakukan Normal NFB

24 Pycnonotus aurigaster Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - NBP 0 1 0 Dillakukan Normal NFB

25 Cinnyris jugularis Dilindungi Penetap 5 2 3 - NBP 1 1 3 Dillakukan Normal NFB

26 Gerygone sulphurea Tidak Dilindungi Penetap 5 2 3 - 1 0 1 4 Dillakukan Normal NFB

27
Lonchura 

leucogastroides
Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - NBP 0 0 1 Dillakukan Normal NFB

28 Geopelia striata Tidak Dilindungi Penetap 5 5 0 - NBP 0 4 1 Dillakukan Normal 2

29 Orthotomus ruficeps Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - NBP 0 0 1 Dillakukan Normal NFB

30 Prinia inornata Tidak Dilindungi Penetap 5 2 3 - NBP 0 3 2 Dillakukan Normal NFB

31 Butorides striata Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - NBP 0 0 1 Dillakukan Normal NFB

32 Anthreptes malacensis Dilindungi Penetap 1 0 1 - NBP 0 1 0 Dillakukan Normal NFB

33 Dendrocopos macei Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - NBP 0 0 1 Dillakukan Normal NFB

34 Alcedo coerulescens Dilindungi Penetap 2 2 0 - NBP 0 2 0 Dillakukan Normal NFB

35 Orthotomus sepium Tidak Dilindungi Penetap (Endemik) 4 1 3 - NBP 0 3 1 Dillakukan Normal 1

36 Halcyon chloris Dilindungi Penetap 2 2 0 - NBP 0 1 1 Dillakukan Normal NFB

37 Dicaeum trochileum Tidak Dilindungi Penetap 1 0 1 - NBP 0 1 0 Dillakukan Normal NFB

38 Numenius phaeopus Dilindungi Migran 1 1 0 - NBP 1 0 0 Dillakukan Normal NFB

39 Tringa totanus Dilindungi Migran 1 0 1 - NBP 0 1 0 Dillakukan Normal NFB

40 Actitis hypoleucos Tidak Dilindungi Migran 3 2 1 - NBP 0 3 0 Dillakukan Normal NFB

41 Gerygone sulphurea Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - NBP 0 0 1 Dillakukan Normal NFB

42 Orthotomus sepium Tidak Dilindungi Penetap (Endemik) 2 1 1 1 NBP 0 1 1 Dillakukan Normal NFB

43 Coprimulgus affinis Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - NBP 0 1 0 Dillakukan Normal NFB

44 Actitis hypoleucos Tidak Dilindungi Migran 2 2 0 - NBP 1 0 1 Dillakukan Normal NFB

45 Alcedo coerulescens Dilindungi Penetap 1 1 0 1 NBP 0 1 0 Dillakukan Normal NFB

46 Prinia inornata Tidak Dilindungi Penetap 2 2 0 - NBP 0 1 1 Dillakukan Normal NFB

47 Todirhamphus sanctus Dilindungi Migran 3 2 1 - NBP 1 0 2 Dillakukan Normal NFB

48 Rhipidura javanica Dilindungi Penetap 2 1 1 - 1 0 2 0 Dillakukan Normal NFB

49 Colocalia linchi Tidak Dilindungi Penetap 4 2 2 - NBP 1 3 0 Dillakukan Normal NFB

50 Geopilia striata Tidak Dilindungi Penetap 11 6 5 2 NBP 4 4 3 Dillakukan Normal NFB

51 Lalage nigra Tidak Dilindungi Penetap 10 1 9 1 1 2 8 0 Dillakukan Normal NFB

52 Todirhamphus chloris Dilindungi Penetap 1 0 1 - NBP 0 1 0 Dillakukan Normal 1

53 Geopelia striata Tidak Dilindungi Penetap 1 0 1 - NBP 0 0 1 Dillakukan Normal NFB

54 Gerygone sulphurea Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 1 NBP 0 1 0 Dillakukan Normal NFB

55 Cinnyris jugularis Dilindungi Penetap 1 0 1 - NBP 0 1 0 Dillakukan Normal NFB

56 Orthotomus sutorius Tidak Dilindungi Penetap 1 1 0 - NBP 0 1 0 Dillakukan Normal NFB

57 Alcedo coerulscens Dilindungi Penetap 2 1 1 - NBP 0 2 0 Dillakukan Normal NFB

58 Orthotomus sepium Tidak Dilindungi Penetap 1 0 1 - NBP 0 0 1 Dillakukan Normal NFB

59 Prinia inornata Tidak Dilindungi Penetap 3 1 2 - NBP 1 1 1 Dillakukan Normal NFB

60 Alcedo coerulescens Dilindungi Penetap 3 2 1 - NBP 0 3 0 Dillakukan Normal 1

61 Cholocalia linchi Tidak Dilindungi Penetap 1 0 1 - NBP 0 0 1 Dillakukan Normal NFB

62 Geopalia striata Tidak Dilindungi Penetap 4 3 1 1 NBP 0 4 0 Dillakukan Normal NFB

63 Gerygone sulphurea Tidak Dilindungi Penetap 3 3 0 - NBP 0 1 2 Dillakukan Normal NFB

64 Orthotomus sutorius Tidak Dilindungi Penetap 2 2 0 - NBP 0 1 1 Dillakukan Normal NFB

65 Prinia inornata Tidak Dilindungi Penetap 3 2 1 2 NBP 0 0 3 Dillakukan Normal NFB

66 Pycnonotus goiavier Tidak Dilindungi Penetap 1 0 1 1 1 0 0 1 Dillakukan Normal NFB

67 Todirhamphus chloris Dilindungi Penetap 1 0 1 - 1 0 0 1 Dillakukan Normal NFB

68 Lalage nigra Tidak Dilindungi Penetap 1 0 1 - NBP 0 1 0 Dillakukan Normal NFB

69 Stachyris melanothorax Tidak Dilindungi Penetap (Endemik) 1 0 1 - NBP 0 1 0 Dillakukan Normal NFB

70 Rhipidura javanica Dilindungi Penetap 1 0 1 1 NBP 0 1 0 Dillakukan Normal NFB

JUMLAH (KUANTITATIF) DL 51 / TDL 132 MG 11 / P 172 183 111 72 11 7 17 94 72 MFM 70 N 70 /TN 0 10

Kondisi 

Bulu

(J)

Fault Bar

(K)
No

Nama Spesies

(A)

Status Perlindungan 

Indonesia / Internasional

(B)

Migran / Penatap

(C)

Jumlah Individu

(D)

Jenis Kelamin

(E) Retrap

(F)

Brood 

Patch

(G)

Tingkat Usia

(H)

Pengukuran 

Morfologi 

(Morfometri)

(I)

A B C D E F G H I J K

14,000 42,000

Jan-Mar 19 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 14,80

Apr-Mei 19 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 14,80

Jun-Jul 19 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 25,70

Oct 20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 96,10

Nov 20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 96,10

Des 20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 96,10

Jan 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 99,8

Feb 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 99,8

Mar  21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 99,8

2019

Periode/Parameter APBH
3,700 7,2

2020

2021



Lampiran 5 
Sertifikat Platinum Category APQA 2021 “Penabur Cinta” 

 

 

  



Lampiran 6 
Pendapatan Pokdarwis Payung Kuning binaan PHE WMO 

 

  



 

 



Lampiran 7 
Biaya Monitoring Biologi (Keanekaragaman Hayati) melalui SAP PHE WMO 

 
 
Biaya Penabur Cinta dalam SO PHE WMO 

  Pembuatan website 



Lampiran 8 
Surat apresiasi KLHK untuk menjadikan kawasan konservasi PHE WMO menjadi KEE (Kawasan 
Ekosistem Esensial) dan RAMSAR 

   

  



Lampiran 9 
SK Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Pokdarwis Payung Kuning Binaan PHEWMO 

 



 


